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Khotbah Idul Fiṭri 1445 H / 2024 M 

MUDIK KE SURGA MELEWATI JALAN SILATURRAHIM  
Tim Penulis: H. Arifin & H. Ismail SM. 

(Pengurus MUI Kota Semarang Jawa Tengah) 

 

وُِ(٣ُ)×ُأَكْبَ رُُُاللُُ(٣ُ)×ُأَكْبَ رُُُاللُُ(٣ُ)×ُأَكْبَ رُُُاللُُ راً،ُأكَْبَ رُُُاللُُ.ُاْلَحمْدُُُوَللِّّٰ وُُِوَالَحمْدُُُكَبِي ْ راًُللِّّٰ ُ،وَأَصِيْلًُُبكُْرَةًُُاللُُِوَسُبْحَانَُُكَثِي ْ
ُلَوُُُصِيَُْمُُْلُُِإيِاّهَُُُإِلُُّنَ عْبُدُُُوَلَُُاللُُُإِلُُّلَإلِّٰوَُُوَحْدَهُُُالَأحْزاَبَُُوَىَزَمَُُجُنْدَهُُُوَأعََزُُّعَبْدَهُُُوَنَصَرَُُوَعْدَهُُُصَدَقَُُوَحْدَهُُُاللُُُإِلُُّإلِّٰوَُُلَُ

يْنَُ ُالكافَِرُوْنَُُوَلَوكَْرهَُُِالدِّ وُُِالَحمْدُُ. يامََُُحَرّمَُُالّذِيُُْللِّّٰ ُالصّالِحِيَُُْلعِِبادَِهُُِضِيَافَةًُُالَأعْيادَُُِأيَاّمََُُالصِّ ُوَحْدَهُُُإِلاّللُُُلإَلِّٰوَُُأنَُُْأَشْهَدُُ.
راَطُُِإِلَُُاالدّاعِيُُْوَرَسُوْلوُُُُعَبْدُهُُُمَُُمّدًاُوَمَوْلنَاَُسَيِّدَناَُأنَُُّوَأَشْهَدُُُللِْمُتّقِيَُُْالجنّّةَُُجَعَلَُُالّذِيُُْلوَُُُلَشَريِْكَُ سْتَقِيْمُُِالصِّ

ُ
هُمُُّ.الم ُاللّّٰ

يْنَُُيَ وْمُُِإِلَُُبإِِحْسَانٍُُتبَِعَهُمُُْوَمَنُُْوَأَصْحابَوُُِِآلوُُِِوَعَلَىُمَُُمّ دٍُُسَيِّدِناَُعَلىَُُوَبارَكُُِْوَسَلِّمُُْصَلُِّ ؤْمِنُ وْنَُُأيَ ُّهَاُفَ يَآُبَ عْدُ،ُأمَّاُالدِّ
ُ

ُالم
تّ قُوْنَُُفاَزَُُفَ قَدُُْاللُُِبتَِ قْوَىُوَنَ فْسِيُُْأوُْصِيْكُمُْ

ُ
ُالم ُباِللّوُُِأعَُوذُُُ:تعالُاللُقال .مُسْلِمُوْنَُُوَأنَْ تُمُُْإِلُُّوَلَتََوُْتُنُُّتقُاتَوُُِِحَقُُّاللَُُوَاتّ قُوْا.

وُُِبِسْمُُُِالرّجِيمُُِالشّيْطاَنُُِمِنَُ هَاُوَخَلَقَُُوَاحِدَةٍُُنَ فْسٍُُمِنُُْخَلَقَكُمُُْالّذِيُربَكُّمُُُاتّ قُواُالنّاسُُُأيَ ُّهَاُياَ.ُالرّحِيْمُُِالرّحّْْٰنُُِاللّّٰ ُزَوْجَهَاُمِن ْ
هُمَاُوَبَثُّ .ُُُُُُُُُُُ(١:ُُالنساء.ُ)رَقِيبًاُعَلَيْكُمُُْكَانَُُاللّوَُُإِنُُّوَالأرْحَامَُُبوُُِِتَسَاءَلُونَُُالّذِيُاللّوَُُوَاتّ قُواُوَنِسَاءًُُكَثِيراًُرجَِالُمِن ْ  

 
Ma’asyiral muslimin yarhamukumulah.  

Kita wajib bersyukur kepada Allah SWT. karena  telah dikarunia nikmat yang banyak, di 

antaranya nikmat iman, Islam, dan sehat wal afiat, sehingga masih dapat melaksanakan ṣalat 

Idul Fitri pada pagi hari ini. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. terus kita tingkatkan  

agar mendapatkan rahmat dan riḍa-Nya, sehingga kelak kita bisa mudik ke surga yang di 

dalamnya penuh kenikmatan. Ṣalawat dan salam kita haturkan kepada junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad Saw., kepada seluruh keluarga dan para ṣahabatnya. Semoga kita selaku 

umatnya akan mendapatkan syafaatnya.    

Jamaah Ṣalat Idul Fitri yang berbahagia, 

Setiap bulan Syawal, bangsa Indonesia telah memiliki kebiasaan yang baik, yaitu: “Halal 

bihalal untuk saling memaafkan yang dikemas dalam bentuk silaturrahim”. Tradisi halal 

bihalal merupakan wujud menguatkan tali silaturrahim yang diperintahkan oleh Allah SWT. 

dan Rasulullah Saw. Allah SWT. berfirman: 

ََفُورٌُرَحِيمٌُياَُأيَ ُّهَاُالّذِينَُآمَنُواُإِنُّمِنُْأزَْوَاجِكُمُْوَأوَْلدكُِمُْعَدُوًّاُلَكُمُْفاَحْذَرُوىُمُْوَإِنُْتَ عْفُواُوَتَصْفَُ ْْفِرُواُفإَِنُّاللّوَُ حُواُوَتَ   
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada 

yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, apabila kamu 

memaafkan, dan melapangkan dada serta melindungi, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha  Penyayang”. (QS Al-Thaghabun:14). 

 

Dalam hal silaturrahim, Abu Ayub al-Anṣari menuturkan, “Pernah ada seorang laki-laki 

bertanya kepada Nabi Muhammad saw., “Ya Rasulallah, beritahukan kepadaku perbuatan yang 

akan memasukkan aku ke dalam surga.” Lalu Rasulullah saw. menjawab: 
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لَُتُشْركُُِبوُِِشَيْئًاُوَتقُِيْمُُالصّلَةَُوَتُ ؤَتُِْالزكَّاةَُوَتَصِلُُالرّحِمَُ .تَ عْبُدُُاللَُ  
“Engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu pun, mendirikan ṣalat, 

menunaikan zakat, dan menyambung silaturrahim” (HR. Al-Bukhari).  

Hadiṡ ini, meskipun menggunakan redaksi berita, maknanya adalah perintah. 

Pemberitahuan bahwa perbuatan itu akan mengantarkan pelakunya masuk surga, merupakan 

qarînah jâzim (indikasi yang tegas). Oleh karena itu, menyambung dan menjaga silaturrahim 

hukumnya wajib, dan memutuskannya adalah haram. Rasulullah saw. pernah bersabda: 

يدَْخُلُُالْجنَّةَُقاَطِعُُرَحِمٍُ  لَُ
“Tidak akan masuk surga orang yang memutus hubungan kekerabatan” (HR. al-Bukhari dan 

Muslim). 

Pesan ini walau menggunakan redaksi berita, maknanya adalah larangan; ungkapan 'tidak 

masuk surga' juga merupakan qarînah jâzim, yang menunjukkan bahwa memutus hubungan 

kekerabatan (ṣilaturrahim) hukumnya haram.  

Jamaah Ṣalat Idul Fitri yang berbahagia, 

Silaturrahim mengandung faḍilah banyak, di antaranya: 

Dari Abdullah bin Umar Raḍiyallahu ‘anhu, Ia berkata: 

ُعُمُُ .رهِِ،ُوَثُ رِّيَُمَالوُُ،ُوَأَحَبّوُُأىَْلُوُُمَنُِاتّ قَىُربَوُّ،ُوَوَصَلَُرَحِْوَُ،ُأنُْسِئَُلَوُُفِْ  
“Siapa bertaqwa kepada Tuhannya dan menyambung silaturrahim, niscaya dipanjangkan 

umurnya, dibanyakkan rizqinya dan dicintai oleh keluarganya” (HR. al-Bukhari). 

Oleh karena itu mari kita bersilaturrahim, tentu skala priotitas utama adalah kepada kedua 

orang tua  jika masih didup, karena;   

 الْوَالِدُُأوَْسَطُُأبَْ وَابُِالْجنَّةُِفإَِنُْشِئْتَُفأََضِعُْذَلِكَُالْبَابَُأوَُِاحْفَظْوُُ ُ 
“Orang tua adalah pintu surga yang paling baik. Kalian bisa sia-siakan pintu itu atau kalian bisa 

menjaganya” (HR. Tirmidzi). 

Maknanya adalah, sesungguhnya sebaik-baik pintu yang menjadi wasilah masuknya seseorang 

ke dalam surga ialah dengan  menyayangi, menaati dan merawat  orang tua di sampingnya” 

(Imam al-Mubarâkfûri, Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jâmi’ at-Tirmidzi, juz 4, hal. 522). 

 

Setelah itu bersilaturrahim kepada para kerabat dekat yang ada garis keturunan (nasab), baik 

yang berhak mewarisi atau tidak, baik sebagai mahram atau bukan, bahkan umat Islam Inbonsia 

dalam melaksakan tradisi  halal bihalal ini  bisa diperluas ke tetangga, sahabat, teman kerja, dan 

sebagainya yang intinya saling memaafkan sehingga akan terwujud suasana keakraban.  

Adapun perwujudan silaturrahim memang beragam,  disesuaikan  dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan tuntutan kondisi di lapangan;  
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ُوَقَضَا ُباِلْمَالِ ُوَتََْصُلُ ُبِِاَ، ُمَأْمُورٌ ُوَاصِلً ُبوِِ ُتُ عَدُّ ُمَا ُقَريِبِكَ ُمَعَ ُفِعْلُكَ ُوَىِيَ ُالْقَراَبةَِ ُوَصِلَةُ ُوَالزِّياَرةَِ ُالحَْوَائِجِ وَالْمُكَاتَ بَةُِءِ
.ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُوَالْمُراَسَلَةُِباِلسّلَمُِوَنََْوُِذَلِكَُ  

“Silaturahim dengan kerabat, yaitu segala rupa perilakumu terhadap kerabat yang dapat 

dianggap sebagai bentuk silaturahim diperintahkan (oleh syariat). Silaturrahim dapat dilakukan 

dengan harta, pemenuhan kebutuhan, kunjungan, korespondensi, saling bertukar salam, melalui 

surat-menyurat, dan sejenisnya,” (As-Syarbini Al-Khatib, Al-Iqna fi Halli Alfazhi Abi Syuja, 

Beirut, Darul Fikr: 1995 M/1415 H, hal. 369). 

Alangkah indahnya silaturrahim jika bertemu saling berjabat tangan, tentu bagi yang tidak 

membatalkan wuḍu. Berjabat tangan adalah sunnah Nabi Muhammad saw;  

ُيَ لْتَقِيَانُِفَ يَتَصَافَُ مَُاُقَ بْلَُأنَُْيَ تَ فَرقّاَعَنُِالْبَ راَءُِقاَلَ:ُقاَلَُرَسُولُُاللّوُِصَلّىُاللّوُُعَلَيْوُِوَسَلّمَُمَاُمِنُْمُسْلِمَيِْ ََ َُفِرَُ .ُُُُُحَانُِإِلُّ  
“Dari al-Bara‟ (bin „Azib) Ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Tidaklah dua orang muslim 

bertemu lalu berjabat tangan, melainkan keduanya sudah diampuni sebelum berpisah.” (HR. 

Abu Dawud no. 5.212 dan at-Tirmidzi no. 2.727, dihukumi ṡahih oleh al-Albani)  

Jamaah Ṣalat Idul Fitri rahimakumulah, 

Khotbah singkat ini dapat disimpulkan, bahwa;  Umat Islam Indoneia perlu bangga 

memiliki tradisi halal bihalal pasca lebaran, karena dengan halal bihalal yang dikemas dalam 

bentuk silaturrahim ini akan dapat saling memaafkan, menumbuhkan keakraban, kerukunan,  

kebersamaan, saling membantu, saling menolong, saling menghormati, saling menyayangi, dan 

saling nasehat menasehati untuk tetap  memelihara keimanan dan  ketaqwaan kepada Allah 

SWT.  

Dengan demikian Insya Allah Indonesia akan tentram dan damai serta mendapat rahmat 

dan riḍa-Nya, sehingga kelak kita akan bisa bersama-sama mudik ke surga. 

Demikian yang dapat khotib sampaikan semoga bermanfaat. 

 

ُالرّجِيْمُُِالشّيْطاَنُُِمِنَُُباِللُُِأعَُوْذُُ نْ يَا،ُالْحيََاةَُُتُ ؤْثرُِونَُُبلَُُْفَصَلّى،ُربَِّوُُِاسْمَُُوَذكََرَُُتَ زكَّى،ُمَنُُْأفَْ لَحَُُقَدُْ: رٌُُوَالْْخِرةَُُُالدُّ .ُوَأبَْ قَىُخَي ْ
،ُوَالْفَائزِيِْنَُُالْعَائدِِيْنَُُمِنَُُوَايِاّكُمُُْاللُُُجَعَلَنَا قْبُ وْلِيَْ

َ
ْْفِرُُُىَذَا،ُقَ وْلُُِوَاقَُ وْلُُ.ُالصّالِحِيَُُْعِبَادِهُُِزُمْرةَُُِفُُِوَايِاّكُمُُْوَأدَْخَلَنَاُوَالم ُاللَُُوَأسْتَ 

ْْفِروهُُُسْلِمَاتِ،مُُوَالُُْسْلِمِيَُْمُُالُُْوَلِسَائرُُِِوَلِوَالِدَيُُّوَلَكُمُُْلُُِالعَظِيْمَُ َْفُوْرُُُانِوُُُّفاَسْتَ  ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُ.الرّحِيْمُُُىُوَالْ  
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Khutbah II 

 

(ُ ُاكَْبَ رُ ٣ُالُل )×(ُ ُاكَْبَ رُ ٤ُالُل ُاكَُْ×( ُوَالُل ُالُل ُاِلّ ُالَِوَ ُلَ ُأَصْيْلً، ُوَ ُبكُْرةًَ ُالل ُوَسُبْحَانَ راً كَُثِي ْ ُلِل ُوَاْلَحمْدُ كُبيراً ُاكَْبَ رُ ُاللُُالُل بَ رْ
ُ ُوَلِل ُوَأَصْحَابُُِ.اْلَحمْدُُاكَْبَ رْ ُآلوِِ ُوَعَلَى ُالْمُصْطفََى، ُمَُُمّدٍ ُسَيِّدِناَ ُعَلَى ُوَأُسَلِّمُ ُوَأُصَلِّيْ ُوكََفَى، ُالّذي وِ ُللِّّٰ ُالصِّدْقُِاَلحَْمْدُ ُأىَْلِ وِ

فَ يَاُأيَ ُّهَاُالْمُسْلِمُوْنَ،ُُُُ.أمَّاُبَ عْدُُُ،ناَُمَُُمّدًاُعَبْدُهُُوَرَسُوْلوُُُ.ُأَشْهَدُُأنَُْلُّإلّٰوَُإِلُّاللُُوَحْدَهُُلَُشَريِْكَُلوَُ،ُوَأَشْهَدُُأنَُّسَيِّدَُءالْوَفاَ
ُأمََركَُُ ُعَظِيْمٍ، ُبأَِمْرٍ ُأمََركَُمْ ُالَل ُأنَّ ُوَاعْلَمُوْا ُالْعَظِيْمِ ُالْعَلِيِّ ُالِل ُبتَِ قْوَى ُوَنَ فْسِيْ ُنبَِيِّأوُْصِيْكُمْ ُعَلَى ُوَالسّلَمِ ُباِلصّلَةِ ُمْ ُالْكَريِْْ وِ

ُوَسَلِّمُوا ُعَلَيْوِ ُصَلُّوا ُآمَنُوا ُالّذِينَ ُأيَ ُّهَا ُياَ ُالنّبِِِّ، ُعَلَى ُيُصَلُّونَ ُوَمَلَئِكَتَوُ ُالَل ُإِنّ ُمَُُمّدٍُُفَ قَالَ: ُسَيِّدِناَ ُعَلَى ُصَلِّ هُمّ ُالَلّّٰ تَسْلِيمًا،
ُسَيِّ ُعَلَى ُصَلّيْتَ كَُمَا ُمَُُمّدٍ ُسَيِّدِناَ ُآلِ ُسَيِّدِناَُوَعَلَى ُآلِ ُوَعَلَى ُمَُُمّدٍ ُسَيِّدِناَ ُعَلَى ُوَباَركِْ ُإِبْ راَىِيْمَ ُسَيِّدِناَ ُآلِ ُوَعَلَى ُإبِْ راَىِيْمَ دِناَ

ُمَُُُِ،مَُُمّدٍُ يْدٌ ُحَِْ ُإنِّكَ ُالْعَالَمِيَْ ُفِْ ُإبِْ راَىِيْمَ، ُسَيِّدِناَ ُآلِ ُوَعَلَى ُإِبْ راَىِيْمَ ُسَيِّدِناَ ُعَلَى ُباَركَْتَ ُُ.يْدٌُكَمَا ُللِْمُسْلِمِيَْ فِرْ َْ ُا هُمّ الَلّّٰ
ُوَالُْ ُالْبَلَءَ ُعَناّ ُادْفَعْ ُاللهم ُوَالْأَمْوَاتِ، هُمْ ُمِن ْ ُالْأَحْيَاءِ ُوَالْمُؤْمِنَاتِ ُوالْمُؤْمِنِيَْ ُوَالْمُنْكَرَُوَالْمُسْلِمَاتِ ُوَالْفَحْشَاءَ ُوَالْوَباَءَ َْلَءَ

يُ وْفَُالْمُخْتَلُِ ْْيَُوَالسُّ هَاُوَمَاُبَطَنَ،ُمِنُْبَ لَدِناَُىَذَاُخَاصّةًُوَمِنُْبُ لْدَانُِالْمُسْلِمِيَُْوَالْبَ  ُعَامّةً،ُفَةَُوَالشّدَائدَُِوَالْمِحَنَ،ُمَاُظَهَرَُمِن ْ
ُقَدِيْ رٌُ ُشَيْءٍ كُُلِّ ُعَلَى ُ.إِنّكَ ُ ُالُُْ ُذِي ُوَإِيْ تَاءِ ُوَالْْحْسَانِ ُباِلْعَدْلِ ُيأَْمُرُ ُالَل ُإنّ ُالِل ُوَالْمُنْكَرُِعِبَادَ ُالفَحْشَاءِ ُعَنِ هَى ُويَ ن ْ قُرْبََ

ْْيِ،ُيعَِظُكُمُْلَعَلّكُمُْتَذكَّرُوْنَ.ُفاَذكُرُواُاللَُالْعَظِيْمَُيذَْكُركُْمُْ .ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُالِلُأَكْبَ رُُُوَلَذكِْرُُ وَالبَ   
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